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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Teori Ripley dan Franklin terkait kepatuhan implementasi serta 

kesesuaian pelaksanaan. Bahwa, SDN 44 Mande Kota Bima dalam 

pengelolaan dana bantuan operasional sekolah (BOS) telah berjalan sesuai 

dengan petunjuk teknis pengelolaan dana bantuan operasional sekolah 

(JUKNIS BOS). Adapun proses pelaksanaan yang dilakukan yaitu:  

1) Membuat rencana anggaran belanja sekolah (RAPBS), 

2) Diadakan rapat yang dihadiri oleh kepla sekolah, pihak pengelola dana 

BOS, Komite Sekolah, guna untuk membahas tentang pemanfaatan dana 

BOS, 

3) Dana dialokasikan untuk program-program seperti: 

a) pengembangan perpustakaan, 

b) kegiatan dalam rangka penerimaan siswa baru, 

c) kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler siswa, 

d) kegiatan ulangan dan ujian, 

e) langganan daya dan jasa, 

f) perawatan sekolah/rehab ringan dan senitasi sekolah, 

g) pembayaran honorium bulanan, 

h) pengembangan profesi guru dan tenaga kependidikan, 
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i) biaya pengelolaan sekolah, 

j) pembelian dan perawatan perangkat komputer, dan 

k) biaya lain-lain. 

4) Membuat rincian penggunaan dana bantuan operasional sekolah dalam 

bentuk laporan pertanggung jawaban yang akan di rapatkan dan 

diserahkan ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, dan 

5) Melakukan evaluasi terhadap program yang telah dilaksanakan. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan dana bantuan 

operasional sekolah (BOS). 

a. Faktor Pendukung 

Adapun faktor pendukung dalam pengelolaan dana bantuan 

operasional sekolah (BOS) adalah sebagai berikut: 

1) Dukungan Pemerintah dengan memberikan petunjuk teknis 

pengelolaan dana BOS dan sosialisasi tentang tatacara 

pengelolaan dana bantuan operasional sekolah dari Dinas 

Pendidikan, 

2) Terjalinnya bentuk kerja sama yang baik dari pihak pengelola 

dana BOS, Komite Sekolah dan para Guru, Pemerintah (Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kota bima), 

3) Motivasi yang tinggi dan kinerja yang maksimal, 

4) Dukungan dari para guru baik dengan sumbangan pemikiran 

maupun dengan dukungan tenaga. 
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b. Faktor penghambat 

Adapun faktor penghambat dalam pengelolaan dana bantuan 

operasional sekolah (BOS) yaitu: 

1) Waktu pencairan dana sering mengalami keterlambatan, 

2) Anggaran yang diperoleh tidak sebanding dengan kebutuhan 

sekolah 

3) Sekolah dibatasi dalam melakukan perbaikan berat sehingga 

sekolah masih mengalami kekurangan ruangan, dan 

4) Dana bantuan operasional sekolah belum mampu membiayai 

seluruh program sekolah secara merata/menyeluruh. 

5.2 SARAN 

Sesuai dengan kesimpulan diatas maka peneliti menawarkan beberapa saran yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bima disarangkan agar lebih 

aktif untuk merespon permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh pihak 

pengeloladana bantuan operasional sekolah (BOS). 

2. Kepada Kepala Sekolah SDN 44 Mande Kota Bima selaku pimpinan dan 

penaggung jawab dari anggaran dana bantuan operasional sekolah (BOS) 

disarankan untuk tetap transparansi serta bijak didalam memanfaatkan 

anggaran bantuan operasional sekolah. 

3. Kepada Komite Sekolah baik guru, orang tua siswa, dan tokoh masyarakat 

disarankan untuk keterlibatannya dalam mengawasi pengelolaan dana bantuan 
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operasional sekolah tersebut. Serta diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan solusi-solusi penyelesaian masalah. 

4. Kepada semua guru SDN 44 Mande Kota Bima baik yang berstatus PNS 

maupun Non PNS disarankan agar terus dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dikelas serta berusaha memenuhi standar-standar kompetensi 

tenaga pendidik. 
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RENCANA KEGIATAN DAN ANGGARAN SEKOLAS (RKAS) 

TAHUN 2018 

 

Nama Sekolah  : SDN 44 Mande Kota Bima 

Desa/Kelurahan : Kelurahan Mande 

Kecamatan  : Kecamatan Mpunda 

Kabupaten/Kota : Kota Bima 

Provinsi  : Nusa Tenggara Barat 

Sumber Dana  : Dana BOS 

 

 

Mengetahui,                              Menyetujui,          Bima, 30 Desember 2018 

Kepala Sekolah                Kepala Dikdas Dikbud Kota Bima        Bendahara Dana BOS 

 

 

 

 

Hj. Sofiah H. Ismail, M.Pd            Drs. Abdul Aziz, M.Si              Siti Asni M.Pd 

 

 

 

 

 

 

No Program Kegiatan 

Rincian Perhitungan 

Jumlah (Rp) Volum

e 
Satuan 

Harga Satuan 

(Rp) 

1 2 3 4 5 6 

1 Perbaikan/perawatan atap sekolah 4 Tahun Rp. 1.865.000. Rp. 7.460.000. 

2 Perbaikan/perawatan sanitasi sekolah 4 Tahun Rp. 1.057.000. Rp. 4.228.000. 

3 
Pengecatan pagar, kelas serta fasilitas 

lainnya 
4 Tahun Rp. 1.358.000. Rp. 5.432.000. 

4 Perbaikan/perawatan taman sekolah 12 Tahun Rp. 259.000. Rp. 3.108.000. 

5 
Perbaikan/perawatan saluran 

pembuangan  
4 Tahun Rp. 469.500. Rp. 1.878.000. 

6 Perbaikan/perawatan sumber air bersih 2 Tahun Rp. 1.469.000. Rp. 2.938.000. 

7 Biaya sewa tukang 10  Orang Rp. 193.748,80 Rp. 1.937.488. 

 Total  Rp. 6.477.500 Rp. 26.981.488. 
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1. Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Bendahara SDN 44 Mande Kota Bima 
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2. Ruang Guru SDN 44 Mande Kota Bima 
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3. Ruang Kelas SDN 44 Mande Kota Bima 
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4. Taman Sekolah SDN 44 Mande Kota Bima 
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5. Toilet/WC Umum SDN 44 Mande Kota Bima 
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6. Emperan Sekolah SDN 44 Mande Kota Bima 
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7. Foto bersama dengan guru-guru SDN 44 Mande Kota Bima 
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